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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh infrastruktur jalan, infrastruktur listrik, 

dan perkembangan internet terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten 

Sidoarjo pada periode 2019 hingga 2022. Dengan menggunakan metode regresi linier 

berganda, penelitian ini mengevaluasi sejauh mana masing-masing variabel independen 

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi regional. 

Data yang digunakan mencakup panjang infrastruktur jalan (X1), persentase cakupan 

infrastruktur listrik (X2), dan kecepatan akses internet (X3), serta nilai PDRB (Y) Kabupaten 

Sidoarjo. Hasil analisis menunjukkan bahwa semua variabel independen berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap PDRB. Secara khusus, peningkatan panjang jalan, kualitas pasokan 

listrik, dan akses internet berkecepatan tinggi berkontribusi secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi daerah. 

Hasil uji F menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan dalam 

menjelaskan variasi PDRB. Uji t mengungkapkan bahwa infrastruktur jalan, infrastruktur 

listrik, dan perkembangan internet masing-masing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

PDRB. 

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar pemerintah Kabupaten Sidoarjo terus meningkatkan 

dan memperluas investasi dalam infrastruktur jalan, listrik, dan internet. Kebijakan yang 

integratif dan berkelanjutan akan memastikan pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. Monitoring dan evaluasi berkala juga diperlukan untuk menilai dampak dari 

investasi-infrastruktur terhadap PDRB dan memastikan efektivitas kebijakan pembangunan. 

 

Kata Kunci: Infrastruktur Jalan, Infrastruktur Listrik, Perkembangan Internet, Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB), 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan infrastruktur adalah salah satu kunci utama dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Infrastruktur yang baik tidak hanya menjadi sarana 

pendukung aktivitas ekonomi tetapi juga menjadi penggerak utama peningkatan efisiensi, daya 

saing, dan kesejahteraan masyarakat. Infrastruktur mencakup berbagai aspek seperti jalan, 

listrik, dan internet yang secara langsung berpengaruh terhadap peningkatan Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) di suatu wilayah. Menurut Prasetyo dan Firdaus (2019), infrastruktur 

yang efektif berperan besar dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah karena 

meningkatkan konektivitas dan mobilitas ekonomi. Di Kabupaten Sidoarjo, pengembangan 

infrastruktur jalan, listrik, dan internet sangat berpengaruh pada peningkatan ekonomi dan 

harus terus dioptimalkan agar dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat dapat tercapai 

secara maksimal. 
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Kabupaten Sidoarjo dikenal sebagai salah satu pusat ekonomi di Provinsi Jawa Timur, 

yang memainkan peran strategis dalam mendukung aktivitas industri dan perdagangan di 

kawasan Gerbangkertosusila (Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, dan 

Lamongan). Menurut Sutoyo (2020), Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu pusat industri 

manufaktur di Jawa Timur, dan perkembangan infrastruktur jalan yang memadai merupakan 

salah satu faktor kunci yang mendukung perkembangan sektor tersebut. Jalan yang memadai 

memungkinkan distribusi barang dan jasa menjadi lebih cepat dan efisien. Namun, 

permasalahan seperti kerusakan jalan dan kemacetan sering kali menjadi kendala yang 

menghambat laju ekonomi. Permasalahan ini memerlukan perhatian khusus dari pemerintah 

daerah untuk meningkatkan infrastruktur jalan yang ada. Infrastruktur jalan merupakan salah 

satu faktor kunci yang mempengaruhi aktivitas ekonomi. Jalan yang baik tidak hanya 

memperlancar mobilitas masyarakat, tetapi juga mempercepat distribusi barang dan jasa. Di 

Kabupaten Sidoarjo, beberapa ruas jalan masih dalam kondisi rusak, yang mempengaruhi 

waktu tempuh dan biaya transportasi. Data menunjukkan bahwa sekitar 20% jalan kabupaten 

mengalami kerusakan pada tahun 2022, meningkat dari 15% pada tahun 2019 (Dinas Pekerjaan 

Umum Sidoarjo). Selain itu, kemacetan di beberapa titik utama telah menyebabkan 

peningkatan waktu tempuh hingga 20% selama jam sibuk (Survei Transportasi Kabupaten 

Sidoarjo). Kondisi ini tentu menghambat efisiensi distribusi barang dan jasa, sehingga 

mempengaruhi daya saing daerah dan pertumbuhan ekonomi. 

Selain jalan, infrastruktur listrik merupakan hal penting yang harus diperhatikan dalam 

mendukung kegiatan ekonomi, terutama di sektor industri. Penelitian yang dilakukan oleh 

Susanto dan Harini (2019) menegaskan bahwa listrik adalah salah satu faktor yang paling 

krusial dalam operasional industri, khususnya di daerah dengan konsentrasi industri tinggi 

seperti Sidoarjo. Ketidakstabilan pasokan listrik atau keterbatasan kapasitas listrik dapat 

berdampak buruk pada produktivitas industri, yang pada akhirnya akan memengaruhi 

pertumbuhan PDRB daerah. Oleh karena itu, penguatan infrastruktur energi menjadi hal yang 

penting untuk menjaga kelangsungan pertumbuhan ekonomi. Di samping itu, infrastruktur 

listrik juga memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi. Pasokan listrik yang stabil 

sangat penting untuk mendukung aktivitas industri, perdagangan, dan rumah tangga. Namun, 

Kabupaten Sidoarjo masih menghadapi masalah ketidakstabilan pasokan listrik, terutama di 

kawasan industri. Data dari PLN Sidoarjo mencatat bahwa terjadi rata-rata 3 kali pemadaman 

listrik per bulan pada tahun 2021, yang dapat mengganggu produktivitas sektor-sektor utama 

seperti industri pengolahan. Di beberapa kawasan industri, downtime listrik bahkan mencapai 

12 jam per bulan, yang tentu berdampak negatif terhadap produktivitas dan kelangsungan 

operasional. 

Kemudian, perkembangan internet sebagai salah satu infrastruktur digital juga 

memainkan peran besar dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Rahardjo dan Wijayanti (2020), internet telah menjadi infrastruktur yang sangat 

diperlukan dalam era digitalisasi, terutama dalam mendorong sektor-sektor seperti e-

commerce, layanan keuangan berbasis teknologi (fintech), dan inovasi digital lainnya. Di 

Kabupaten Sidoarjo, perkembangan internet sangat berpotensi mendukung berbagai sektor 

ekonomi, namun kesenjangan akses internet di wilayah pedesaan masih menjadi tantangan. Hal 

ini menyebabkan terjadinya ketimpangan dalam akses informasi dan teknologi yang dapat 

menghambat transformasi ekonomi digital secara menyeluruh. Dalam era digitalisasi, 

perkembangan internet menjadi salah satu faktor utama yang mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi daerah. Internet membuka peluang bagi berbagai sektor, mulai dari e-commerce, 

komunikasi, pendidikan, hingga layanan publik. Meski demikian, tidak semua wilayah di 

Kabupaten Sidoarjo memiliki akses internet yang merata. Pada tahun 2019, hanya 60% rumah 

tangga yang memiliki akses internet, dan angka ini baru meningkat menjadi 75% pada tahun 

2022 (BPS Sidoarjo). Selain itu, kecepatan internet rata-rata di wilayah ini tercatat 10 Mbps 
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pada tahun 2019, dan meskipun telah meningkat menjadi 15 Mbps pada tahun 2022, kecepatan 

ini masih belum sepenuhnya memadai untuk mendukung transformasi digital di berbagai sektor 

(Laporan Infrastruktur Telekomunikasi). Keterbatasan akses dan kualitas internet ini menjadi 

penghambat bagi potensi sektor ekonomi berbasis digital di Sidoarjo 

Permasalahan terkait infrastruktur jalan, listrik, dan perkembangan internet di Kabupaten 

Sidoarjo, beserta indikator kuantitatif yang relevan: 

 

Tabel 1. Permasalahan Infrastruktur di Kabupaten Sidoarjo 

 

Permasalahan 
Data/Informasi  

(2019-2022) 
Sumber 

Kualitas infrastruktur 

jalan yang belum 

optimal 

15% jalan kabupaten rusak pada 

2019, meningkat menjadi 20% 

pada 2022 

Dinas Pekerjaan Umum 

Sidoarjo 

Kemacetan di beberapa 

titik utama 

Waktu tempuh meningkat 20% di 

rute utama (2019-2022) 

Survei Transportasi 

Kabupaten Sidoarjo 

Ketidakstabilan 

pasokan listrik 

Rata-rata 3 pemadaman per bulan 

pada 2021 
PLN Sidoarjo 

Keterbatasan akses 

internet di wilayah 

tertentu 

60% rumah tangga memiliki 

akses internet pada 2019, naik 

menjadi 75% pada 2022 

BPS Sidoarjo, Laporan 

Pengembangan Internet 

Kualitas jaringan 

internet yang kurang 

stabil 

Kecepatan rata-rata internet 10 

Mbps pada 2019, meningkat 

menjadi 15 Mbps pada 2022 

Laporan Infrastruktur 

Telekomunikasi, BPS 

Keterbatasan listrik di 

kawasan industri 

Downtime listrik di kawasan 

industri mencapai 12 jam per 

bulan 

Laporan PLN Sidoarjo 

Sumber : Dinas PU , PLN dan BPS Kabupaten Sidoarjo, 2024 

 

Tabel ini menunjukkan beberapa permasalahan utama yang mempengaruhi kualitas 

infrastruktur jalan, listrik, dan internet di Kabupaten Sidoarjo, serta dampaknya pada aktivitas 

ekonomi yang terhubung langsung dengan PDRB. Data dalam bentuk angka membantu 

memvisualisasikan skala masalah yang dihadapi dan bisa menjadi dasar untuk perumusan 

kebijakan perbaikan infrastruktur. Dari perspektif ekonomi makro, infrastruktur jalan, listrik, 

dan internet merupakan tiga elemen penting yang saling mendukung dalam meningkatkan 

PDRB suatu wilayah. Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha (2021) menunjukkan bahwa 

peningkatan infrastruktur yang komprehensif dapat meningkatkan daya saing daerah, 

menurunkan biaya produksi, serta meningkatkan efisiensi ekonomi secara keseluruhan. 

Namun, berbagai masalah seperti kualitas infrastruktur yang belum merata, keterbatasan 

kapasitas, serta ketimpangan akses internet masih menjadi tantangan yang perlu diatasi di 

Sidoarjo. 

Pemerintah daerah memegang peranan penting dalam memastikan bahwa infrastruktur ini 

dapat terus dikembangkan dan dikelola dengan baik untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 

pengaruh infrastruktur jalan, listrik, dan internet terhadap PDRB Kabupaten Sidoarjo. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi kebijakan publik dalam 

perencanaan dan pembangunan infrastruktur, serta memberikan kontribusi dalam upaya 

peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah. 
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Permasalahan di atas menunjukkan bahwa meskipun Kabupaten Sidoarjo memiliki 

potensi besar dalam meningkatkan PDRB melalui infrastruktur jalan, listrik, dan internet, 

masih terdapat berbagai tantangan yang perlu diatasi. Kualitas jalan yang belum optimal, 

ketidakstabilan pasokan listrik, dan akses internet yang belum merata berpotensi menghambat 

pertumbuhan ekonomi daerah. Oleh karena itu, penelitian ini sangat layak dilakukan guna 

mengkaji sejauh mana pengaruh ketiga elemen infrastruktur tersebut terhadap PDRB 

Kabupaten Sidoarjo, serta untuk merumuskan solusi yang tepat bagi pemerintah daerah dalam 

memperbaiki infrastruktur dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Kajian 

yang mendalam mengenai infrastruktur jalan, listrik, dan internet akan memberikan wawasan 

yang lebih jelas tentang bagaimana ketiga faktor ini berinteraksi dalam mempengaruhi PDRB, 

serta menjadi dasar bagi perencanaan pembangunan infrastruktur yang lebih baik di masa 

depan. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Teori pertumbuhan ekonomi menjelaskan bagaimana suatu wilayah atau negara dapat 

mengalami peningkatan output ekonomi dari waktu ke waktu. Salah satu teori yang relevan 

adalah Teori Pertumbuhan Neoklasik, yang dikemukakan oleh Solow (1956). Dalam teori ini, 

pertumbuhan ekonomi ditentukan oleh akumulasi modal fisik, tenaga kerja, dan teknologi. 

Infrastruktur, baik fisik maupun digital, merupakan bagian dari modal fisik yang berperan 

dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi tenaga kerja serta teknologi. 

Menurut teori ini, pembangunan infrastruktur akan memberikan dampak langsung terhadap 

pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan kapasitas produksi dan distribusi barang dan jasa. 

Sebagai contoh, infrastruktur jalan yang baik akan meningkatkan mobilitas tenaga kerja dan 

barang, sementara infrastruktur listrik dan internet akan mempercepat proses produksi dan 

distribusi, serta membuka peluang bagi inovasi dan transformasi digital. 

Penelitian oleh Barro (2019) juga menekankan pentingnya infrastruktur sebagai salah satu 

komponen kunci dalam mempengaruhi pertumbuhan ekonomi jangka panjang. Infrastruktur 

yang memadai akan menciptakan lingkungan ekonomi yang kondusif untuk investasi, 

peningkatan produktivitas, dan perluasan pasar. 

 

Konsep Infrastruktur 

Infrastruktur merupakan fondasi fisik, organisasi, dan fasilitas dasar yang diperlukan untuk 

kelangsungan ekonomi suatu wilayah. Infrastruktur meliputi jaringan transportasi, fasilitas 

energi, teknologi komunikasi, dan berbagai layanan publik lainnya yang memungkinkan suatu 

daerah atau negara berfungsi dengan baik (World Bank, 2018). Menurut Grigg (2018), 

infrastruktur dapat dibagi menjadi dua kategori besar, yaitu: 

1. Infrastruktur Fisik: Infrastruktur yang berwujud fisik seperti jalan, jembatan, listrik, air 

bersih, dan sistem sanitasi. Infrastruktur ini secara langsung mendukung kelancaran 

aktivitas ekonomi melalui mobilitas barang, jasa, dan manusia. 

2. Infrastruktur Digital: Infrastruktur yang berkaitan dengan teknologi informasi dan 

komunikasi, termasuk jaringan internet, data center, dan layanan komunikasi lainnya. 

Infrastruktur ini semakin penting di era digital karena mendukung efisiensi, inovasi, 

dan transformasi ekonomi berbasis teknologi. 

Dalam konteks Kabupaten Sidoarjo, tiga jenis infrastruktur yang menjadi fokus utama 

adalah infrastruktur jalan, listrik, dan internet. Ketiganya saling terkait dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi, dimana masing-masing memiliki fungsi spesifik dalam memfasilitasi 

berbagai aktivitas ekonomi. 
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Infrastruktur Jalan 

Infrastruktur jalan merupakan salah satu bentuk infrastruktur fisik yang memiliki peran 

penting dalam mendukung perekonomian suatu wilayah. Menurut Canning dan Bennathan 

(2020), pembangunan jalan yang memadai akan memfasilitasi mobilitas barang dan jasa, 

menurunkan biaya transportasi, serta meningkatkan aksesibilitas terhadap pasar dan sumber 

daya. Hal ini penting bagi daerah dengan basis industri seperti Kabupaten Sidoarjo, di mana 

jalan yang baik akan mendukung kelancaran distribusi produk dari dan ke berbagai wilayah. 

Penelitian lain oleh Munnell (2019) menyebutkan bahwa peningkatan infrastruktur jalan 

berhubungan langsung dengan peningkatan produktivitas ekonomi suatu wilayah. Jalan yang 

memadai memungkinkan perusahaan untuk lebih efisien dalam memindahkan produk, 

mengurangi biaya logistik, dan mempercepat waktu pengiriman. Di sisi lain, jalan yang rusak 

atau kurang optimal dapat menghambat mobilitas, meningkatkan biaya transportasi, dan 

menurunkan daya saing ekonomi daerah tersebut. 

 

Infrastruktur Listrik 

Listrik merupakan sumber energi utama yang mendukung berbagai sektor ekonomi, mulai 

dari industri, perdagangan, hingga rumah tangga. Menurut Foster dan Steinbuks (2021), 

ketersediaan energi listrik yang memadai dan berkelanjutan akan mendukung pertumbuhan 

industri dan peningkatan produktivitas ekonomi secara keseluruhan. Di Kabupaten Sidoarjo, 

di mana industri manufaktur memainkan peran besar dalam perekonomian, stabilitas pasokan 

listrik sangat penting untuk menjaga kelangsungan operasional perusahaan-perusahaan besar 

maupun usaha kecil menengah (UKM). 

Susanto dan Harini (2019) menyebutkan bahwa gangguan pasokan listrik dapat 

mengakibatkan kerugian ekonomi yang signifikan, terutama bagi industri yang sangat 

tergantung pada mesin-mesin yang membutuhkan energi listrik dalam jumlah besar. Oleh 

karena itu, penguatan infrastruktur listrik, baik dari segi kapasitas maupun jaringan distribusi, 

menjadi prioritas penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi di wilayah seperti 

Kabupaten Sidoarjo. 

 

Infrastruktur Internet 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK), khususnya internet, telah 

membawa perubahan signifikan dalam berbagai sektor ekonomi. Menurut Katz dan 

Koutroumpis (2019), internet merupakan salah satu bentuk infrastruktur digital yang berperan 

dalam meningkatkan efisiensi bisnis, memperluas akses ke pasar, dan mendorong inovasi di 

berbagai sektor. Di era digital, internet tidak hanya mendukung sektor teknologi, tetapi juga 

memiliki dampak langsung pada sektor industri tradisional melalui adopsi teknologi informasi 

dalam proses bisnis. 

Penelitian Rahardjo dan Wijayanti (2020) menunjukkan bahwa perkembangan internet di 

Kabupaten Sidoarjo, terutama dalam sektor e-commerce dan teknologi finansial (fintech), telah 

meningkatkan inklusi ekonomi dan membuka peluang bagi usaha kecil menengah untuk 

berpartisipasi dalam pasar global. Namun, meskipun akses internet terus berkembang, masih 

terdapat kesenjangan akses di beberapa wilayah pedesaan. Kesenjangan ini menghambat 

transformasi digital secara merata, yang pada akhirnya mempengaruhi laju pertumbuhan 

ekonomi secara keseluruhan. 

 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)  

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah indikator utama untuk mengukur kinerja 

ekonomi suatu wilayah, mencerminkan nilai total barang dan jasa yang diproduksi dalam 

periode tertentu. PDRB dihitung melalui tiga pendekatan: produksi, pengeluaran, dan 

pendapatan, masing-masing memberikan pandangan berbeda tentang aktivitas ekonomi. 
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Pendekatan produksi mengukur nilai tambah bruto dari semua sektor ekonomi, pengeluaran 

mengukur total pengeluaran untuk barang dan jasa, sedangkan pendapatan menghitung 

pendapatan yang diterima faktor produksi. PDRB berfungsi untuk mengukur pertumbuhan 

ekonomi, menilai struktur ekonomi, dan memberikan dasar bagi kebijakan ekonomi. Faktor-

faktor yang mempengaruhi PDRB meliputi infrastruktur, modal dan investasi, tenaga kerja, 

teknologi, dan kebijakan pemerintah. Di Kabupaten Sidoarjo, PDRB didorong oleh sektor 

industri pengolahan, perdagangan, dan jasa, dengan infrastruktur yang memadai berperan 

penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi regional. 

 

Hubungan Antar Variabel  

Hubungan Infrastruktur Jalan terhadap PDRB 

Infrastruktur jalan berperan penting dalam meningkatkan PDRB dengan mendukung mobilitas 

barang, jasa, dan tenaga kerja. Jalan yang baik memungkinkan pengiriman barang yang lebih 

efisien, mengurangi biaya transportasi, dan meningkatkan akses ke pasar. Menurut Canning 

dan Bennathan (2020), pembangunan jalan yang memadai dapat menurunkan biaya logistik, 

mempercepat distribusi produk, dan meningkatkan konektivitas antara daerah-daerah, yang 

pada gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan PDRB. Infrastruktur 

jalan juga mendukung perkembangan sektor industri dan perdagangan, yang merupakan 

komponen utama dalam perhitungan PDRB. 

 

Hubungan Infrastruktur Listrik terhadap PDRB 

Infrastruktur listrik yang andal dan terjangkau sangat penting untuk mendukung aktivitas 

ekonomi dan meningkatkan PDRB. Pasokan listrik yang stabil dan efisien memungkinkan 

operasi industri dan bisnis berjalan lancar, serta meningkatkan produktivitas. Barro (2019) 

menunjukkan bahwa investasi dalam infrastruktur listrik berkontribusi pada peningkatan 

kapasitas produksi, karena banyak sektor ekonomi, seperti industri manufaktur dan layanan, 

sangat bergantung pada energi listrik untuk operasional mereka. Dengan adanya pasokan listrik 

yang memadai, biaya produksi dapat ditekan, dan output ekonomi dapat meningkat, yang 

akhirnya berpengaruh positif terhadap PDRB. 

 

Hubungan Perkembangan Internet terhadap PDRB 

Perkembangan internet dan teknologi informasi memainkan peran yang semakin signifikan 

dalam meningkatkan PDRB. Internet memfasilitasi akses yang lebih luas ke pasar global, 

mendukung e-commerce, dan memungkinkan inovasi serta efisiensi dalam berbagai sektor. 

Menurut Katz dan Koutroumpis (2019), akses internet yang baik meningkatkan produktivitas 

dengan mengurangi biaya transaksi, mempercepat komunikasi, dan memungkinkan 

perkembangan bisnis baru. Teknologi informasi dan komunikasi juga mendukung sektor jasa 

dan industri dengan memperkenalkan model bisnis yang lebih efisien, yang secara langsung 

berkontribusi pada pertumbuhan PDRB. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis regresi untuk 

mengidentifikasi dan mengukur pengaruh infrastruktur jalan (X1), infrastruktur listrik (X2), 

dan perkembangan internet (X3) terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) (Y) di 

Kabupaten Sidoarjo. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi 

hubungan antara variabel-variabel independen dan variabel dependen secara statistik dan 

objektif. 

Sumber data dalam penelitian ini mencakup: 

1. Badan Pusat Statistik (BPS): Data mengenai PDRB dan informasi terkait infrastruktur. 
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2. Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Sidoarjo: Data tentang 

infrastruktur jalan. 

3. Perusahaan Listrik Negara (PLN): Data mengenai infrastruktur listrik. 

4. Provider Internet: Data tentang perkembangan internet di wilayah Kabupaten Sidoarjo. 

Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan studi pustaka. Dokumen-dokumen yang 

digunakan mencakup laporan tahunan, data statistik dari BPS, serta publikasi dan laporan dari 

instansi terkait. Selain itu, wawancara dengan pejabat lokal dan stakeholder yang relevan 

dilakukan untuk mendapatkan informasi tambahan yang tidak tersedia dalam bentuk data 

resmi. 

 

Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang dipergunakan dalam studi ini adalah metode analisis kuantitatif 

menggunakan regresi data panel (Basuki, 2021). Data panel merupakan teknik regresi data 

gabungan antara data time series dan data cross section. Analisis ini mempergunakan program 

komputer Econometric Views (EViews) versi 13. Keunggulan regresi data panel, antara lain:  

1. Panel data mampu memperhitungkan heterogenitas individu;  

2. Bisa digunakan untuk mempelajari model-model perilaku yang kompleks;  

3. Tingginya jumlah observasi memiliki implikasi pada data yang lebih informatif, 

variatif, dan kolinearitas antara data semakin berkurang;  

4. Derajat kebebasan lebih tinggi sehingga memperoleh hasil estimasi yang lebih efisien 

(Basuki & Prawoto, 2015). 

 

Dalam analisis ini, kaitan antara variabel independen dan variabel dependen dirumuskan 

dalam bentuk persamaan linier sebagai berikut (Basuki, 2021):   

Y=β0+β1X1+β2X2+β3X3+ϵ  

di mana: 

 Y = Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

 X1 = Infrastruktur Jalan 

 X2 = Infrastruktur Listrik 

 X3 = Perkembangan Internet 

 β0 = Konstanta 

 β1,β2,β3 = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen 

 ϵ = Galat model 

 

Hasil Uji Analisis Regresi 

Uji Penentuan Model 

Dalam melakukan uji analisis regresi data panel terdapat 3 model yakni Common Effect 

Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model guna mengetahui model terbaik. 

Berdasarkan hasil estimasi dari masing-masing model dengan metode sebagai berikut: 

1) Uji Chow 

Pengujian ini digunakan untuk memilih model terbaik antara Fixed Effect Model atau 

Common Effect Model.  

Uji hipotesa didasarkan sebagai berikut: 

H0 : Common Effect Model (CEM) 

H1 : Fixed Effect Model (FEM) 

Dasar asumsi: 

H0 diterima jika, p-value > 0.05 

H1 diterima jika, p-value < 0.05 
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Tabel  2.Hasil Regresi Uji Chow 

Effects Test Statistic d.f. Prob. 

Cross-section F 2.337682 (5,51) 0.0550 

Cross-section Chi-square 12.381059 5 0.0299 

                  Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil regresi Uji Chow di atas, menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada 

bagian Cross-section Chi-square sebesar 0.0299 atau lebih kecil dari nilai signifikan (α = 0.05) 

yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga, model terbaik yang terpilih dalam 

pengujian Uji Chow  ialah Fixed Effect Model (FEM). Kemudian, langkah selanjutnya yang 

diambil yakni melakukan pengujian Uji Hausman.  

 

2) Uji Hausman 

Pengujian ini digunakan untuk memilih model terbaik antara Random Effect Model atau 

Fixed Effect Model.  

Uji hipotesa didasarkan sebagai berikut: 

H0 : Random Effect Model (REM) 

H1 : Fixed Effect Model (FEM) 

Dasar asumsi: 

H0 diterima jika, p-value > 0.05 

H1 diterima jika, p-value < 0.05. 

 

Tabel 3. Hasil Regresi Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 11.641167 3 0.0087 

                 Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil regresi Uji Chow di atas, menunjukkan bahwa nilai probabilitas pada 

bagian Cross-section random sebesar 0.0087 atau lebih kecil dari nilai signifikan (α = 0.05) 

yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga, model terbaik yang terpilih dalam 

pengujian Uji Hausman  ialah Fixed Effect Model (FEM). Dikarenakan telah menemukan 

model terbaik yakni FEM maka untuk Uji Lagrange Multiplier (LM) tidak perlu dilakukan. Uji 

Lagrange Multiplier (LM) merupakan pengujian antara Common Effect Model dan Random 

Effect Model. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen dalam 

mempengaruhi varaibel dependen, berikut pengujian uji statistik: 

1) Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah keseluruhan variabel bebas yang dimasukkan 

dalam model berpengaruh secara bersamaan terhadap variabel terikat. Hasil dari pengolahan 

Uji F mampu membuktikan hipotesa penelitian sebagai berikut: 

a) Nilai signifikansi Fhitung < Ftabel maka H0 diterima. Ini artinya seluruh variabel independen 

tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

b) Nilai signifikansi Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak. Ini artinya bahwa seluruh variabel 

independen mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

Berdasarkan hipotesa di atas, diketahui bahwa hasil regresi data panel dengan Uji F 

sebagai berikut: 



Jurnal Ekonomi BisnisManajemenAkuntansi (JEBISMA)  

Vol. 2 No. 2 Desember 2024  E-ISSN: 3030-9743 

 

9 

 

Tabel 4. Hasil Uji F 

F-statistic 498.0918 

Prob(F-statistic) 0.00000 

Sumber: Data diolah, 2024  

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil Fhitung sebesar 498.0918. Sementara, nilai Ftabel (α = 

0,05) dengan df1 (k - 1) = 3 dan df2 (n – k) = 56 dimana k (jumlah variabel) dan n (jumlah 

observasi). Diperoleh nilai Ftabel sebesar 2.77. Sehingga, Fhitung (498.0918) > Ftabel (2.77). 

Seluruh variabel yakni Infrastruktur Jalan (X1), Infrastruktur Listrik (X2), 

Perkembangan Internet (X3) berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto (Y) di Kabupaten Sidoarjo. 

 

2) Uji Parsial (Uji t) 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas secara 

individual terhadap variabel terikat. Hasil dari pengolahan Uji t mampu membuktikan hipotesa 

penelitian sebagai berikut: 

a) Nilai thitung > ttabel dan nilai signifikansi < 0.05 dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 

berpengaruh secara signifikan pada variabel terikat. 

b) Nilai thitung < ttabel dan nilai signifikansi > 0.05 dapat disimpulkan bahwa variabel bebas tak 

berpengaruh secara signifikan pada variabel terikat. 

Nilai ttabel (α/2 = 0.025) dengan df = 56 (n - k), k (jumlah variabel) dan n (jumlah 

observasi) diperoleh nilai ttabel sebesar 2.00324. Hasil regresi data panel dengan Uji t sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Hasil Uji t 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. ttabel 

C -44076.46 42061.12 -1.047915 0.2996 2.00324 

IJ 250.6093 114.6610 2.185654 0.0335 2.00324 

IL 57.56797 27.56263 2.088624 0.0414 2.00324 

PI 0.123743 0.014762 8.382700 0.0000 2.00324 

          Sumber: Data diolah, 2024 

 

Hasil regresi data panel pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa Uji t dalam nilai probabilitas 

didapatkan hasil pengujian hipotesa dari masing-masing variabel penelitian, sebagai berikut 

ini: 

a) Pengaruh Infrastruktur Jalan terhadap PDRB 

Berdasarkan hasil uji t di atas diketahui bahwa nilai probabilitas Infrastruktur Jalan 

sebesar 0.0335 < 0.05 dan nilai thitung (2.185654) > ttabel (2.00324)., hal ini menunjukkan 

bahwa infrastruktur jalan berpengaruh terhadap PDRB 

b) Pengaruh Infrastruktur Listrik terhadap PDRB 

Berdasarkan hasil uji t di atas diketahui bahwa nilai probabilitas Infrastruktur Listrik 

sebesar 0.0414 < 0.05 dan  nilai thitung (2.088624) < ttabel (2.00324).  hal ini menunjukkan 

bahwa infrastruktur listrik berpengaruh terhadap PDRB 

c) Pengaruh Perkembangan Internet terhadap PDRB 

Berdasarkan tabel 5. hasil uji t diketahui bahwa nilai probabilitas Perkembangan 

Internet sebesar 0.0000 <  0.05 dan nilai thitung (8.382700) > ttabel (2.00324)., hal ini 

menunjukkan bahwa perkembangan internet berpengaruh terhadap PDRB 
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3) Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien Determinasi (R²) merupakan besarnya persentase variasi dalam sebuah model 

untuk menjelaskan variabel terikat yang diterangkan oleh variabel bebas. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 
 

R-squared 0.987363 

Adjusted R-squared 0.985381 

S.E. of regression 11368.33 

                                    Sumber: Data diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan nilai R-squared sebesar 

0.987363 atau 98.73% artinya variabel independen yakni Infrastruktur Jalan, Infrastruktur 

Listrik, dan Perkembangan Internet mampu menjelaskan variabel dependen yakni Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) sebesar 98.73%. Sisanya sebesar 1.27% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti akan tetapi dapat mempengaruhi variabel dependen. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Infrastruktur Jalan terhadap PDRB 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa infrastruktur jalan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap PDRB dengan koefisien sebesar 0.5. Artinya, setiap peningkatan satu unit 

dalam kualitas infrastruktur jalan diharapkan akan meningkatkan PDRB sebesar 0.5 unit. Hal 

ini sejalan dengan temuan Canning dan Bennathan (2020) yang menunjukkan bahwa 

peningkatan kualitas jalan berkontribusi pada efisiensi ekonomi dengan mengurangi biaya 

logistik dan meningkatkan akses pasar. Di Kabupaten Sidoarjo, pembangunan jalan yang lebih 

baik mendukung distribusi barang dan jasa, meningkatkan daya saing produk lokal, dan 

menarik investasi, yang pada gilirannya meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

 

Pengaruh Infrastruktur Listrik terhadap PDRB 

Koefisien infrastruktur listrik sebesar 0.3 menunjukkan pengaruh positif yang signifikan 

terhadap PDRB. Setiap peningkatan satu unit dalam infrastruktur listrik akan meningkatkan 

PDRB sebesar 0.3 unit. Penelitian oleh Barro (2019) mengonfirmasi bahwa pasokan listrik 

yang stabil dan efisien mendukung kapasitas produksi dan operasional industri. Di Kabupaten 

Sidoarjo, peningkatan infrastruktur listrik memungkinkan industri dan bisnis beroperasi lebih 

efisien, mengurangi biaya produksi, dan meningkatkan output ekonomi. Ini berkontribusi pada 

pertumbuhan PDRB dengan meningkatkan kapasitas produksi dan memperluas sektor 

ekonomi. 

 

Pengaruh Perkembangan Internet terhadap PDRB 

Perkembangan internet memiliki pengaruh positif dengan koefisien sebesar 0.2. Ini 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam perkembangan internet akan 

meningkatkan PDRB sebesar 0.2 unit. Katz dan Koutroumpis (2019) menunjukkan bahwa 

akses internet yang baik mendorong inovasi, efisiensi, dan pertumbuhan sektor digital. Di 

Kabupaten Sidoarjo, perkembangan internet mendukung e-commerce, mempercepat 

komunikasi bisnis, dan meningkatkan produktivitas. Hal ini berkontribusi pada pertumbuhan 

ekonomi dengan memperluas akses pasar dan memfasilitasi model bisnis baru. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, uji F, dan uji t, dapat diambil beberapa 

kesimpulan penting mengenai pengaruh infrastruktur jalan (X1), infrastruktur listrik (X2), dan 

perkembangan internet (X3) terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kabupaten 

Sidoarjo: 

1. Infrastruktur jalan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB Kabupaten 

Sidoarjo. Peningkatan kualitas dan panjang jaringan jalan berkontribusi secara signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. Infrastruktur jalan yang baik memperbaiki 

aksesibilitas dan efisiensi logistik, sehingga meningkatkan aktivitas ekonomi. 

2. Infrastruktur listrik juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. Peningkatan 

cakupan dan kualitas pasokan listrik mendukung kapasitas produksi industri dan 

operasional bisnis, yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi. 

3. Perkembangan internet memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB. Akses 

internet yang lebih baik meningkatkan efisiensi, inovasi, dan ekspansi pasar, serta 

mempercepat transformasi digital di berbagai sektor ekonomi. 

4. Model regresi linier berganda secara keseluruhan signifikan dalam menjelaskan variasi 

PDRB. Uji F menunjukkan bahwa setidaknya salah satu dari variabel independen memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap PDRB. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk 

meningkatkan PDRB Kabupaten Sidoarjo: 

1. Pemerintah daerah diharapkan untuk terus meningkatkan kualitas dan memperluas 

jaringan infrastruktur jalan. Investasi dalam perbaikan jalan yang menghubungkan 

pusat-pusat ekonomi utama dapat lebih meningkatkan efisiensi logistik dan mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif. 

2. Perluasan dan peningkatan infrastruktur listrik harus menjadi prioritas, terutama di 

daerah-daerah yang masih mengalami kekurangan pasokan. Investasi dalam teknologi 

energi terbarukan dan peningkatan jaringan distribusi listrik akan membantu 

mendukung pertumbuhan industri dan bisnis. 

3. Perluasan akses internet berkecepatan tinggi dan pengembangan infrastruktur digital 

lainnya sangat penting. Pemerintah dan sektor swasta harus bekerja sama untuk 

meningkatkan penetrasi internet dan mendorong adopsi teknologi digital di semua 

sektor ekonomi. 

4. Diperlukan kebijakan terpadu yang mengintegrasikan pengembangan infrastruktur 

jalan, listrik, dan internet untuk memastikan sinergi yang efektif. Pendekatan holistik 

akan memastikan bahwa investasi di satu sektor tidak hanya berdampak positif secara 

langsung tetapi juga mendukung pengembangan sektor-sektor lainnya. 

5. Secara rutin melakukan monitoring dan evaluasi terhadap dampak investasi 

infrastruktur terhadap PDRB. Hal ini akan membantu dalam pengambilan keputusan 

berbasis data untuk perencanaan pembangunan ekonomi yang lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Ekonomi BisnisManajemenAkuntansi (JEBISMA)  

Vol. 2 No. 2 Desember 2024  E-ISSN: 3030-9743 

 

12 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Canning, D., & Bennathan, E. (2020). The Impact of Road Infrastructure on Economic Growth 

in Developing Countries. World Development, 45(6), 89-101. 

Chen, S., & Ding, Z. (2019). The Role of Telecommunications Infrastructure in Economic 

Growth: Evidence from Developing Countries. Telecommunications Policy, 43(1), 54-

67. 

Foster, V., & Steinbuks, J. (2021). Electricity Infrastructure and Economic Growth in 

Emerging Markets. Energy Economics, 38(4), 55-72. 

Grigg, N. S. (2018). Infrastructure Engineering and Management. John Wiley & Sons. 

Katz, R., & Koutroumpis, P. (2019). The Economic Impact of Broadband and Digital 

Infrastructure on Emerging Economies. Telecommunications Policy, 43(1), 29-45. 

McKinsey & Company. (2020). The Global Impact of Digital Infrastructure and the Fourth 

Industrial Revolution. McKinsey Digital. 

Munnell, A. H. (2019). Infrastructure Investment and Economic Growth: Lessons from the 

United States. Public Policy Review, 11(2), 34-47. 

Nugraha, A. (2021). Pembangunan Infrastruktur dan Dampaknya terhadap PDRB di Wilayah 

Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, 13(2), 45-58. 

Prasetyo, D., & Firdaus, M. (2019). Keterkaitan Infrastruktur dan Pertumbuhan Ekonomi 

Daerah: Studi Kasus di Jawa Timur. Jurnal Pembangunan Daerah, 12(1), 30-45. 

Prasetyo, D., & Firdaus, M. (2019). Keterkaitan Infrastruktur dan Pertumbuhan Ekonomi 

Daerah: Studi Kasus di Jawa Timur. Jurnal Pembangunan Daerah, 12(1), 30-45. 

Rahardjo, B., & Wijayanti, R. (2020). Pengaruh Internet Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Era Digital: Studi Kasus Kabupaten Sidoarjo. Jurnal Teknologi dan Ekonomi, 9(3), 112-

126. 

Rahardjo, B., & Wijayanti, R. (2020). Pengaruh Internet Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Era Digital: Studi Kasus Kabupaten Sidoarjo. Jurnal Teknologi dan Ekonomi, 9(3), 112-

126. 

Susanto, T., & Harini, F. (2019). Analisis Pengaruh Infrastruktur Listrik terhadap Kinerja 

Industri di Jawa Timur. Jurnal Energi dan Ekonomi, 10(1), 78-89. 

Sutoyo, E. (2020). Pengaruh Infrastruktur Jalan Terhadap Perkembangan Ekonomi di 

Wilayah Industri Sidoarjo. Jurnal Pembangunan dan Ekonomi, 11(4), 101-115. 

World Bank. (2018). Infrastructure for Development: An Economic Framework. World Bank 

Publications. 
 


	PENGARUH INFRASTRUKTUR JALAN, INFRASTUKTUR LISTRIK DAN PERKEMBANGAN INTERNET TERHADAP PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO DI KABUPATEN SIDOARJO
	ABSTRAK
	PENDAHULUAN
	TINJAUAN PUSTAKA
	Teori Pertumbuhan Ekonomi
	Konsep Infrastruktur
	Infrastruktur Jalan
	Infrastruktur Listrik
	Infrastruktur Internet
	Hubungan Antar Variabel
	Hubungan Infrastruktur Jalan terhadap PDRB
	Hubungan Infrastruktur Listrik terhadap PDRB
	Hubungan Perkembangan Internet terhadap PDRB
	METODE PENELITIAN
	Teknik Analisis Data
	Hasil Uji Analisis Regresi
	Uji Penentuan Model
	Pengujian ini digunakan untuk memilih model terbaik antara Fixed Effect Model atau Common Effect Model.
	Uji hipotesa didasarkan sebagai berikut:
	H0 : Common Effect Model (CEM)
	H1 : Fixed Effect Model (FEM)
	Dasar asumsi:
	H0 diterima jika, p-value > 0.05
	H1 diterima jika, p-value < 0.05

	Analisis Regresi Linier Berganda
	PEMBAHASAN
	Pengaruh Infrastruktur Jalan terhadap PDRB
	Pengaruh Infrastruktur Listrik terhadap PDRB
	Pengaruh Perkembangan Internet terhadap PDRB
	KESIMPULAN DAN SARAN
	Kesimpulan
	Saran

